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BAB 1
KONSEP DASAR INOVASI KURIKULUM
DAN LITERASI PAI

Neneng Sri Wahyuni

A. PENDAHULUAN

Kurikulum dalam Pendidikan Agama Islam (PAl) memiliki peranan
strategis sebagai pedoman dalam mewujudkan tujuan pendidikan Islam,
yakni membentuk pribadi yang beriman, berakhlak mulia, dan mampu
mengaktualisasikan nilai-nilai keislaman dalam kehidupan sehari-hari.
Dalam hal ini, kurikulum tidak hanya berfungsi sebagai perangkat teknis
pembelajaran, tetapi juga sebagai sarana transformasi nilai dan budaya
Islami kepada peserta didik (Achmad, 2021). Namun, tantangan zaman
yang semakin kompleks menuntut kurikulum untuk terus berinovasi agar
mampu menjawab kebutuhan peserta didik di era global.

Perkembangan teknologi dan informasi di era digital serta revolusi
industri 4.0 hingga society 5.0 telah mengubah paradigma pendidikan
secara signifikan. Pendidikan tidak lagi berfokus pada penguasaan materi
semata, tetapi juga pada pengembangan kemampuan berpikir kritis,
kreativitas, komunikasi, kolaborasi, dan literasi digital. Kondisi ini
menuntut adanya inovasi kurikulum PAIl agar lebih adaptif terhadap
perubahan, serta mampu menyelaraskan nilai-nilai keislaman dengan
dinamika sosial dan teknologi (Diba & Mubhid, 2022).

Salah satu aspek penting dalam inovasi kurikulum adalah penguatan
literasi keagamaan. Literasi dalam konteks PAIl tidak hanya berarti
kemampuan membaca teks agama, tetapi juga mencakup pemahaman
yang mendalam, interpretasi yang kontekstual, serta pengamalan ajaran
agama secara bijak dan toleran dalam kehidupan multikultural (Mayasari,
2023). Dengan demikian, literasi keagamaan menjadi bagian integral dari
upaya menciptakan generasi yang tidak hanya religius secara simbolik,
tetapi juga memiliki kemampuan reflektif dan aplikatif dalam memahami
ajaran Islam.
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BAB 2
SEJARAH INOVASI DAN
KURIKULUM PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM (PAI) DI INDOENSIA

Wahyudin

A. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan pilar utama dalam pembangunan suatu bangsa.
Di Indonesia, upaya peningkatan kualitas pendidikan telah dilakukan
melalui berbagai cara, salah satunya adalah pengembangan dan
pembaruan kurikulum. Kurikulum berfungsi sebagai pedoman utama
dalam proses pendidikan yang mengatur materi pembelajaran, tujuan
pendidikan, metode pengajaran, serta evaluasi pembelajaran. Kurikulum
juga merefleksikan nilai-nilai yang dianggap penting dalam suatu periode
waktu tertentu. Oleh karena itu, perubahan kurikulum biasanya mengikuti
perubahan sosial, politik, ekonomi, dan budaya masyarakat.

Sejarah perkembangan kurikulum di Indonesia menunjukkan dinamika
yang kompleks. Sejak kemerdekaan pada tahun 1945, pemerintah telah
mengganti atau merevisi kurikulum pendidikan nasional beberapa kali.
Perubahan-perubahan tersebut tidak hanya berkaitan dengan substansi
materi pelajaran, tetapi juga menyangkut filosofi pendidikan, strategi
pembelajaran, serta pendekatan penilaian yang digunakan. Setiap
kurikulum vyang diterapkan mencerminkan upaya untuk merespons
tuntutan zaman dan kebutuhan pembangunan nasional [1].

Namun, seringnya perubahan kurikulum juga menjadi tantangan
tersendiri. Banyak kalangan pendidik dan masyarakat mengkritik
perubahan kurikulum yang dianggap terlalu cepat, tidak konsisten, dan
kurang memperhatikan kesiapan infrastruktur pendidikan, termasuk guru,
sarana, dan prasarana. Dalam beberapa kasus, kurikulum baru diluncurkan
tanpa evaluasi mendalam terhadap kurikulum sebelumnya, sehingga
terjadi pengulangan kesalahan yang sama [2]. Akibatnya, proses
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BAB 3
INOVASI PEMBELAJARAN PAI

DI ERA SOCIETY 5.0

Tresna Ridwan Firmansyah

A. PENDAHULUAN

Perkembangan zaman membawa perubahan besar dalam berbagai
bidang kehidupan, termasuk pendidikan. Saat ini kita memasuki era
Society 5.0, yaitu sebuah konsep masyarakat yang menggabungkan
kecanggihan teknologi dengan kebutuhan manusia. Teknologi seperti
kecerdasan buatan, internet, dan big data sudah menjadi bagian dari
kehidupan sehari-hari. Dunia pendidikan pun harus mampu menyesuaikan
diri dengan perubahan ini.

Pembelajaran yang dulunya hanya berpusat pada guru dan buku teks,
kini tidak lagi cukup. Peserta didik zaman sekarang hidup dalam
lingkungan digital yang menuntut cara belajar yang lebih fleksibel, menarik,
dan relevan. Oleh karena itu, dibutuhkan inovasi dalam pembelajaran
yang mampu menjawab kebutuhan dan tantangan masa kini
(Kemendikbud, 2020). Inovasi ini tidak hanya soal alat, tapi juga mencakup
pendekatan, strategi, dan sikap dalam mengajar dan belajar.

Inovasi pembelajaran menjadi sangat penting agar proses belajar tidak
tertinggal dari perkembangan teknologi dan tuntutan global. Dalam
konteks Society 5.0, pendidikan harus mampu membentuk manusia yang
tidak hanya cerdas secara akademik, tapi juga mampu berpikir kritis,
kreatif, dan bekerja sama dengan baik. Hal ini tentu memerlukan
pembaruan dalam metode pembelajaran yang lebih sesuai dengan zaman.

Guru dan tenaga pendidik dituntut untuk terbuka terhadap perubahan
dan mampu mengembangkan cara-cara baru dalam mengajar.
Kemampuan menggunakan teknologi, menciptakan pembelajaran aktif,
serta melibatkan peserta didik secara langsung menjadi bagian penting
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BAB 4
TEORI PERKEMBANGAN KURIKULUM
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (PAl)

Sobariah

A. PENDAHULUAN

Kurikulum merupakan jantung dari proses pendidikan, yang
menentukan arah dan tujuan pembelajaran. Dalam Pendidikan Agama
Islam (PAIl), kurikulum tidak hanya berfungsi sebagai alat transfer ilmu,
tetapi juga sebagai sarana pembentuk karakter dan spiritualitas peserta
didik. Perkembangan kurikulum selalu terkait erat dengan teori-teori
pendidikan yang mendasarinya. Tiga teori yang memiliki pengaruh besar
dalam dinamika kurikulum PAI adalah rekonstruksionisme, esensialisme,
dan progresivisme. Ketiga teori ini menawarkan pendekatan yang berbeda
dalam mengembangkan dan mengimplementasikan PAI di sekolah.

B. REKONSTRUKSIONISME DALAM KURIKULUM PAI

Rekonstruksionisme adalah sebuah teori pendidikan yang meyakini
bahwa pendidikan harus menjadi agen perubahan sosial. Tokoh utamanya,
Theodore Brameld, melihat pendidikan sebagai alat untuk merekonstruksi
dan memperbaiki tatanan sosial agar lebih adil dan damai.

Penerapannya dalam Kurikulum PAI:

e  Kurikulum PAI dirancang untuk melahirkan peserta didik yang kritis
dan memiliki solusi terhadap berbagai masalah sosial dan kebangsaan.

e Pembelajaran PAI tidak hanya berfokus pada teks keagamaan, tetapi
juga pada pembangunan kesadaran sosial dan tanggung jawab moral.

e Materi ajar PAlI menekankan isu-isu kontemporer seperti keadilan
sosial, toleransi antarumat beragama, dan perdamaian.
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BAB 5
MODEL PERKEMBANGAN KURIKULUM PAI

Muhamad Hasan

A. PENDAHULUAN

Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan pilar penting dalam sistem
pendidikan nasional yang bertujuan membentuk peserta didik menjadi
manusia yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia. Dalam konteks
modern yang penuh dengan tantangan moral, sosial, dan budaya, peran
PAI menjadi semakin krusial. PAl tidak hanya bertugas mentransfer
pengetahuan keagamaan, tetapi juga harus mampu membentuk karakter
dan perilaku religius yang mencerminkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan
sehari-hari. Agar tujuan tersebut tercaPAl secara optimal, kurikulum PAI
harus terus diperbarui dan dievaluasi secara berkala.

Pengembangan kurikulum adalah istilah yang komprehensif,
didalamnya mencakup perencanaan, penerapan dan evaluasi.
Perencanaan kurikulum adalah langkah awal membangun kurikulum
ketika pekerja kurikulum membuat keputusan dan mengambil tindakan
untuk menghasilkan perencanaan yang akan digunakan oleh guru dan
peserta didik. Penerapan kurikulum atau biasa disebut juga implementasi
kurikulum berusaha mentransfer perencanaan kurikulum ke dalam
tindakan operasional. Evaluasi kurikulum merupakan tahap akhir dari
pengembangan kurikulum untuk menentukan seberapa besar hasil-hasil
pembelajaran, tingkat ketercaPAlan program-program vyang telah
direncanakan dan hasil-hasil kurikulum itu sendiri. Pada prinsipnya
pengembangan kurikulum berkisar pada pengembangan aspek ilmu
pengetahuan dan teknologi yang perlu diimbangi perkembangan
pendidikan. Manusia, disisi lain sering kali memiliki keterbatasan
kemampuan untuk menerima, menyamPAlkan dan mengolah informasi,
karenanya diperlukan proses pengembangan kurikulum yang akurat dan
terseleksi dan memiliki tingkat relevansi yang kuat. Dalam hal ini
merealisasikannya maka diperlukan suatu model pengembangan



DAFTAR PUSTAKA

Al-Gazali, Abl Hamid, lhya Ulumudd lhya Ulumuddin Mesir: Daar al-
Taqwa, t.th. Arief, Armai. 2002. Pengantar lImu dan Metodologi
Islam. Jakarta: Ciputat Pers

Darmawan, Hendro, dkk. 2010, Kamus IImiah Populer Lengkap, Yogyakarta:
Bintang Cemerlang.

Depdikbud,1989, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka.

Dr. Iskandar W dan Drs. Usman Mulyadi, 1988, Dasar-das Dasar-dasar
Pengemban Pengembangan Kurikulum, Jakarta, Bina Aksara

Hamdan. 2009. Pengembangan dan Pembinanaan Kurikulum (Teori dan
Praktek Kurikulum PAI). Banjarmasin

Imam al-Khafidz Abi Dawud Sulaiman ibn al-Ats’ats al-Sijistani. 1996.
Sunan Abi Dawud. Beirut: Darul Kutub al-limiah

Kesuma, Darma, dkk,2011, Pendidikan Karakter, Kajian Teori dan Praktik di
Sekolah Bandung: PT Rosdakarya.

Majid, Abdul dan Dian Andayani, 2011, Pendidikan Karakter Perspektif
Islam, PT.Remaja Rosdakarya. Majid,

Abdul dan Andayani, Dian. 2004. Pendidikan Agama Islam Berbasis
Kompetensi. Bandung: Remaja Rosdakarya

Megawati, Ratna,2007, Character Parenting Space, Bandung: Read.

Model Perkembangan Kurikulum PAI | 63



BAB 6
KEBIJAKAN KURIKULUM PAI

Djodi Amala

A. PENDAHULUAN

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran strategis dalam
pembentukan karakter peserta didik di Indonesia. Dalam konteks negara
yang menjunjung tinggi nilai-nilai agama dan moral, kebijakan nasional
mengenai kurikulum PAl menjadi sangat penting sebagai arah
pembelajaran yang sistematis dan terstruktur. Pemerintah melalui
berbagai regulasi, termasuk Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional dan Undang-Undang Nomor 12 Tahun
2012 tentang Pendidikan Tinggi, menegaskan kewajiban penyelenggaraan
pendidikan agama di seluruh jenjang pendidikan, termasuk di perguruan
tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa negara memandang PAIl sebagai
fondasi utama dalam pengembangan peserta didik yang beriman,
bertakwa, dan berakhlak mulia.

Namun, perkembangan dinamika global dan kemajuan teknologi
menuntut sistem pendidikan, termasuk kurikulum PAI, untuk lebih adaptif
dan kontekstual. Dalam hal ini, kebijakan Kurikulum Merdeka yang
dicanangkan oleh Kemendikbudristek memberikan ruang fleksibilitas dan
otonomi bagi satuan pendidikan untuk mengembangkan pembelajaran
yang lebih relevan dengan kebutuhan peserta didik dan zaman. Untuk itu,
penting menelaah bagaimana Kurikulum Merdeka dan berbagai
Permendikbudristek yang relevan, seperti Permendikbudristek Nomor
56/M/2022 tentang Pedoman Penerapan Kurikulum dalam Rangka
Pemulihan Pembelajaran, dapat diintegrasikan ke dalam kurikulum PAl
agar tetap selaras dengan tujuan pendidikan nasional.

Kajian terhadap kebijakan nasional tersebut diperlukan untuk
memastikan bahwa pelaksanaan kurikulum PAI tidak hanya sesuai dengan
regulasi, tetapi juga mampu menjawab tantangan zaman. Integrasi antara
regulasi formal dan substansi kurikulum menjadi kunci dalam
mengembangkan model pendidikan agama yang tidak hanya normatif,
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BAB 7
MODEL PEMBELAJARAN PAI BERBASIS PBL,
PJBL DAN DISCOVERY LEARNING

Nita Fauziyah

A. PENDAHULUAN

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran strategis dalam
membentuk karakter peserta didik yang berakhlak mulia, beriman, dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Dalam menghadapi tantangan
era modern yang ditandai dengan kemajuan teknologi, globalisasi, dan
degradasi moral, pembelajaran PAI dituntut untuk tidak hanya bersifat
teoritis, tetapi juga aplikatif dan kontekstual. Oleh karena itu, pendekatan
pembelajaran yang inovatif dan berpusat pada peserta didik menjadi
sangat penting untuk diterapkan.

Model pembelajaran konvensional yang masih dominan digunakan
dalam pembelajaran PAI, seperti ceramah dan hafalan, seringkali kurang
mampu menumbuhkan pemahaman mendalam, keterampilan berpikir
kritis, dan sikap religius secara menyeluruh. Untuk menjawab tantangan
tersebut, diperlukan model pembelajaran yang aktif, kreatif, dan
mendorong keterlibatan langsung peserta didik dalam proses
pembelajaran. Tiga model pembelajaran yang relevan dan potensial dalam
konteks ini adalah Problem Based Learning (PBL), Project Based Learning
(PJBL), dan Discovery Learning.

Model Problem Based Learning (PBL) menekankan pada pemecahan
masalah sebagai sarana belajar. Dalam konteks PAIl, model ini dapat
mengembangkan kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan
permasalahan moral, sosial, maupun spiritual berdasarkan ajaran Islam.
Sedangkan Project Based Learning (PJBL) memungkinkan peserta didik
untuk menghasilkan karya nyata yang relevan dengan nilai-nilai keislaman
melalui kegiatan proyek. Ini tidak hanya meningkatkan pemahaman
konsep, tetapi juga keterampilan kolaborasi dan tanggung jawab. Adapun
Discovery Learning memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
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BAB 8
STRATEGI INOVASI PEMBELAJARAN PAI
(INOVASI BERBASIS DIGITAL
DI ERA SOCIETY 5.0)

Abdul Aziz Hidayatuloh

A. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa
perubahan besar dalam berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk
dalam dunia pendidikan. Saat ini, kita memasuki era baru yang dikenal
sebagai Society 5.0, sebuah konsep yang pertama kali diperkenalkan oleh
pemerintah Jepang sebagai respons atas Revolusi Industri 4.0. Society 5.0
menekankan integrasi antara teknologi canggih seperti Artificial
Intelligence (Al), Internet of Things (loT), dan Big Data dengan kehidupan
sosial manusia untuk menciptakan masyarakat yang berpusat pada
manusia (human-centered society) (Prasetyo & Sutopo, 2020). Dalam
konteks pendidikan, hal ini menuntut perubahan paradigma, dari
pembelajaran yang bersifat konvensional menuju pembelajaran berbasis
teknologi yang inovatif, adaptif, dan kolaboratif.

Di tengah perubahan tersebut, Pendidikan Agama Islam (PAl)
memegang peran penting sebagai benteng moral, etika, dan spiritualitas
peserta didik. Dalam era disrupsi digital yang ditandai dengan akses
informasi tanpa batas, arus budaya asing, serta penyebaran ideologi yang
beragam melalui media sosial dan platform digital, PAI dituntut tidak
hanya mampu menyamPAlkan ajaran agama secara tekstual, tetapi juga
kontekstual, relevan, dan menarik bagi generasi digital native (Hidayat &
Safitri, 2021). Oleh karena itu, inovasi dalam pembelajaran PAI menjadi
kebutuhan mendesak agar mampu menjawab tantangan zaman tanpa
kehilangan substansi nilai-nilai Islam.
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BAB 9
PERENCANAAN PEMBELAJARAN PAI
YANG INOVATIF

Aneng Roehanah Pujawati

A. PENDAHULUAN

Pendidikan Agama Islam (PAl) memiliki peran yang sangat strategis
dalam membentuk karakter, akhlak, dan moralitas peserta didik. Sebagai
bagian integral dari sistem pendidikan nasional di Indonesia, PAI tidak
hanya berfungsi untuk memberikan pemahaman mengenai ajaran agama
Islam, tetapi juga untuk membekali generasi muda dengan nilai-nilai etika
dan spiritual yang menjadi landasan dalam berinteraksi dengan sesama,
serta menghadapi tantangan hidup di era globalisasi. Namun, tantangan
besar yang dihadapi oleh pendidikan agama Islam saat ini adalah
bagaimana cara menyesuaikan kurikulum yang ada dengan perkembangan
zaman yang begitu cepat, tanpa mengurangi esensi dan nilai-nilai ajaran
Islam itu sendiri.

Dalam konteks pendidikan nasional, PAl tidak hanya bertujuan
mentransfer pengetahuan agama, tetapi juga membentuk kepribadian
yang utuh berdasarkan nilai-nilai Islam. Oleh karena itu, proses
pembelajaran PAIl harus dirancang secara terencana, terstruktur, dan
inovatif agar mampu menjawab tantangan zaman dan kebutuhan peserta
didik abad ke-21.

Seiring dengan kemajuan teknologi dan globalisasi, kebutuhan akan
pendidikan yang adaptif dan inovatif semakin mendesak. Di sisi lain,
literasi baik literasi agama maupun literasi umum—menjadi faktor kunci
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Literasi tidak hanya berarti
kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga mencakup kemampuan
untuk memahami, menganalisis, dan mengaplikasikan informasi secara
efektif dalam kehidupan sehari-hari. Dalam konteks Pendidikan Agama
Islam, literasi ini meliputi kemampuan untuk memahami teks-teks agama
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BAB 10
PERKEMBANGAN MEDIA DAN TEKNOLOGI
PEMBELAJARAN PAI MEDIA INTERAFTIF
BERBASIS DIGITALISASI SOCIETY 5.0

Heri Juhara

A. PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi dan revolusi industri 4.0 yang berkembang pesat,
dunia pendidikan turut mengalami transformasi signifikan, termasuk
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAl). Perkembangan
teknologi digital telah mengubah paradigma pembelajaran konvensional
menjadi pembelajaran yang lebih dinamis, terbuka, dan adaptif terhadap
kemajuan zaman. Hadirnya konsep Society 5.0 yang diinisiasi oleh Jepang
sebagai kelanjutan dari Revolusi Industri 4.0 menekankan pentingnya
keseimbangan antara kemajuan teknologi dengan nilai-nilai kemanusiaan,
termasuk nilai religius dalam pendidikan.

Pendidikan Agama Islam (PAI) sebagai fondasi karakter dan moral
peserta didik harus mampu menyesuaikan diri dengan perkembangan
teknologi informasi dan komunikasi. Di tengah tantangan disrupsi digital,
PAI dituntut tidak hanya memberikan pemahaman normatif terhadap
ajaran agama, tetapi juga mampu menyamPAlkannya dengan pendekatan
yang relevan dan menarik bagi generasi digital. Oleh karena itu,
pengembangan media pembelajaran interaktif berbasis digital menjadi
kebutuhan mendesak untuk memastikan proses pembelajaran PAI tetap
efektif dan kontekstual.

Media interaktif berbasis digitalisasi memberikan berbagai
keuntungan seperti visualisasi materi yang menarik, interaksi dua arah,
dan akses pembelajaran yang fleksibel. Penggunaan media ini dalam
pembelajaran PAl dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih
hidup, personal, dan menyenangkan. Dengan memanfaatkan teknologi
seperti aplikasi mobile, augmented reality, dan platform e-learning, materi
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BAB 11
EVALUASI KURIKULUM DAN INOVASI PAI

Fathonah Nasrullah

A. PENDAHULUAN

Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan pilar penting dalam sistem
pendidikan nasional yang bertujuan membentuk peserta didik menjadi
manusia yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia. Dalam konteks
modern yang penuh dengan tantangan moral, sosial, dan budaya, peran
PAI menjadi semakin krusial. PAl tidak hanya bertugas mentransfer
pengetahuan keagamaan, tetapi juga harus mampu membentuk karakter
dan perilaku religius yang mencerminkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan
sehari-hari. Agar tujuan tersebut tercaPAl secara optimal, kurikulum PAI
harus terus diperbarui dan dievaluasi secara berkala.

Evaluasi  kurikulum menjadi bagian penting dalam proses
pengembangan pendidikan karena berfungsi untuk mengetahui apakah
kurikulum yang diterapkan telah sesuai dengan kebutuhan peserta didik
dan relevan dengan perkembangan zaman. Evaluasi kurikulum PAI tidak
cukup hanya menilai pencaPAlan kognitif siswa, melainkan juga harus
mencakup dimensi afektif dan psikomotorik, seperti sikap spiritual, sosial,
dan praktik ibadah. Oleh karena itu, diperlukan teknik evaluasi yang
komprehensif dan terstruktur agar hasil evaluasi benar-benar dapat
digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan dalam pengembangan
kurikulum.

Seiring perkembangan teknologi dan perubahan karakter peserta didik,
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) perlu mengalami inovasi guna
meningkatkan efektivitas dan kualitas proses belajar melalui metode,
media, dan strategi yang lebih kreatif dan kontekstual, seperti penggunaan
teknologi digital, project-based learning, dan life-based learning. Inovasi
ini harus disinergikan dengan evaluasi kurikulum, karena evaluasi yang
baik dapat mengungkap kelemahan pembelajaran dan menjadi dasar
perancangan inovasi, sementara inovasi juga perlu dievaluasi untuk
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INOVASI KURIKULUM DAN
LITERASI PENDIDIKAN

Agama Tslam

Buku Inovasi Kurikulum dan Literasi Pendidikan Agama Islam
hadir sebagai jawaban atas tuntutan perubahan dan dinamika zaman
dalam dunia pendidikan, khususnya pada ranah Pendidikan Agama
Islam (PAI). Buku ini menguraikan konsep, prinsip, dan strategi
pengembangan kurikulum PAl yang inovatif, responsif terhadap
kebutuhan peserta didik, dan adaptif terhadap perkembangan ilmu
pengetahuan, teknologi, serta nilai-nilai global.

Di dalamnya dibahas secara komprehensif bagaimana literasi
dalam pendidikan agama tidak hanya sebatas kemampuan membaca
dan menulis, tetapi juga mencakup literasi spiritual, moral, budaya, dan
sosial yang terintegrasi dalam pembelajaran PAI. Penulis menekankan
pentingnya kurikulum yang kontekstual, berbasis nilai moderasi
beragama, serta mengedepankan pendekatan pembelajaran aktif,
kolaboratif, dan reflektif.

Melalui buku ini, para guru, perancang kurikulum, dan pemerhati
pendidikan akan memperoleh wawasan praktis tentang desain
kurikulum PAI yang inovatif, metode implementasi literasi keagamaan
yang efektif, hingga strategi evaluasi pembelajaran yang holistik. Buku
ini layak menjadi referensi penting dalam pengembangan pendidikan
agama Islam yang relevan dengan tantangan era digital dan globalisasi.
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